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Abstract : This literature review investigates the role of HRM as a strategic factor in boosting institutional 

performance, competitiveness, and organizational resilience in educational institutions. By analyzing five selected 

academic articles, the study identifies three core HRM approaches: best practices, contingency, and 

configurational models. Key focuses include competency development, technological integration, and 

transformational leadership in fostering a productive and adaptive work environment. Findings reveal that 

strategic HRM significantly contributes to organizational sustainability amid global challenges. The study 

recommends a human-centered, data-driven approach to establish a sustainable HRM framework for educational 

institutions. 
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Abstrak : Penelitian ini merupakan studi literatur yang mengulas tentang strategi manajemen sumber daya 

manusia (SDM) dalam memperkuat performa, daya saing, dan ketahanan lembaga pendidikan. Dengan 

menganalisis lima artikel akademik terpilih, penelitian ini menyoroti tiga pendekatan utama dalam manajemen 

SDM: praktik terbaik, kontingensi, dan konfigurasi. Fokus utama meliputi pengembangan kompetensi, 

pemanfaatan teknologi, serta kepemimpinan transformasional guna membentuk lingkungan kerja yang produktif 

dan adaptif. Hasil kajian menunjukkan bahwa pengelolaan SDM yang strategis berkontribusi signifikan terhadap 

keberlanjutan organisasi di tengah tantangan global. Studi ini merekomendasikan pendekatan humanis dan 

berbasis data untuk membentuk kerangka pengelolaan SDM yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Daya Saing, Keberlanjutan Organisasi. 

 

1. PENDAHULUAN  

Dalam era persaingan global yang semakin ketat, organisasi pendidikan dituntut 

untuk memiliki daya saing dan ketahanan yang tinggi. Tantangan ini semakin kompleks 

akibat pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi yang menuntut respons adaptif secara 

cepat (Sidabutar et al. 2023). Namun, banyak lembaga pendidikan masih menghadapi 

kendala dalam mengoptimalkan pengelolaan sumber daya manusia, seperti rendahnya 

motivasi kerja, kurangnya pelatihan, dan sistem evaluasi yang tidak optimal (Amelia, 

Manurung, and Purnomo 2022). Hal ini berdampak pada menurunnya kualitas pendidikan 

dan kemampuan bersaing di tingkat nasional maupun global.    
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Manajemen SDM dapat meningkatkan kualitas sekolah. Peran penting dari 

penjadwalan taktis dalam administrasi tenaga kerja, mencakup dari evaluasi persyaratan 

tenaga kerja, prosedur perekrutan, hingga pendidikan yang bertahan lama (Fitriyani et al. 

2024). Beberapa penelitian telah mengidentifikasi peran kunci manajemen SDM dalam 

organisasi pendidikan, seperti perencanaan rekrutmen, pelatihan, evaluasi kinerja, dan 

pemberian kompensasi (Sidabutar et al. 2023; Halsa, Hawignyo, and Supriyadi 2022) 

Kajian lain menekankan pentingnya motivasi kerja dan lingkungan yang mendukung 

untuk meningkatkan produktivitas SDM (Febrina, I 2024). Namun, pendekatan yang ada 

cenderung terfragmentasi, dengan fokus pada aspek tertentu seperti kinerja individu atau 

kebijakan organisasi, tanpa integrasi yang holistik untuk membangun ketahanan organisasi 

secara menyeluruh.   

Meskipun banyak studi membahas manajemen SDM dan motivasi kerja, masih 

terdapat gap dalam strategi yang mengintegrasikan kedua aspek tersebut untuk 

meningkatkan daya saing dan ketahanan organisasi pendidikan. Penelitian sebelumnya 

kurang menyentuh bagaimana kombinasi perencanaan SDM, pengembangan kompetensi, 

dan sistem motivasi dapat menciptakan lingkungan yang adaptif dan berkelanjutan 

(Amelia, Manurung, and Purnomo 2022; Halsa, Hawignyo, and Supriyadi 2022). Oleh 

karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan merumuskan strategi 

manajemen SDM yang komprehensif, berbasis bukti, dan dapat diimplementasikan untuk 

memperkuat ketahanan organisasi pendidikan di tengah dinamika perubahan global. 

 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan metode telaah 

literatur. Penelitian ini menganalisis literatur terkait tentang sumber daya manusia dalam 

organisasi. Data dikumpulkan dengan menggunakan Google Scholar untuk mencari artikel 

akademik yang mengacu pada kata kunci yang sejalan dengan tema penelitian.Selanjutnya, 

penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi kebiasaan, ide, dan hasil yang berfokus pada 

sumber daya manusia di lingkungan organisasi. 

Analisis data dilakukan dengan menyeleksi 15 artikel yang memiliki relevansi 

tinggi terhadap topik penelitian. Dari jumlah tersebut, dilakukan proses validasi dengan 

memilih 5 artikel yang paling kredibel dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 

untuk direview secara mendalam. Artikel yang terpilih menjadi dasar dalam menyusun 

sintesis temuan penelitian, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

peran sumber daya manusia dalam organisasi berdasarkan kajian literatur.  
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3. LITERATURE REVIEW 

Tabel 1. Review Jurnal 

No Nama Penulis 

dan Tahun 

Judul Jurnal Hasil 

1 Nur Syahiroh, et 

al. (2024) 

Konsep Pengembangan 

Sumber Daya Manusia 

Berbasis Kompetensi, 

Bakat dan Ketahanan 

Dalam Organisasi 

Berdasarkan tinjauan literatur, dalam 

mengembangkan organisasi sumber 

daya manusia, penting untuk 

memperhatikan kemampuan, bakat, 

dan ketahanan para karyawan. 

Kompetensi ini bukan hanya menjadi 

modal jangka panjang, tapi juga kunci 

utama agar perusahaan bisa punya 

keunggulan dibandingkan yang lain. 

Aspek talent menjadi poin penting bagi 

perusahaan untuk menempati posisi 

yang dibutuhkan, dan dengan adanya 

Aspek ketangguhan membuat para 

karyawan mampu menghadapi 

persaingan dan mengubah berbagai 

kesulitan menjadi peluang untuk 

mencapai prestasi yang lebih besar. 

Karena itulah, visi, misi, dan harapan 

organisasi sangat penting untuk 

membawa organisasi menuju 

kesuksesan.. 

2 Nur Fitriyani, et 

al. (2024) 

Perencanaan Strategis 

Dalam Mengelola 

Sumber Daya Manusia 

Di Lembaga Pendidikan 

Perencanaan SDM melibatkan teknik 

seperti investigasi lingkungan, 

peramalan ketersediaan dan permintaan 

SDM, serta merencanakan proses 

rekrutmen dan pelatihan. Strategi 

perencanaan SDM meliputi empat fase 

utama: pengumpulan dan analisis data, 

penetapan tujuan dan kebijakan, 

perancangan dan pelaksanaan program, 

serta pengelolaan dan evaluasi rencana 

dan program. 

3 Shofia Aula, et 

al. (2022) 

Peran Manajemen 

Sumber Daya Manusia 

dalam Meningkatkan 

Resiliensi Organisasi: 

Sebuah Studi Literatur. 

Manajemen sumber daya manusia 

berperan dalam memperkuat resiliensi 

organisasi melalui beberapa aspek 

utama: (1) menerapkan sistem, 

kebijakan, dan praktik yang 

mendukung resiliensi; (2) menciptakan 

kepemimpinan yang konstruktif, 

peduli, dan komunikatif saat krisis; (3) 

menjaga kesejahteraan karyawan untuk 

meningkatkan sense of belonging; (4) 

menyediakan pelatihan yang 
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mendorong kreativitas dan inovasi; (5) 

membentuk tim yang beragam secara 

budaya dan latar belakang; serta (6) 

menjalin kolaborasi dengan seluruh 

stakeholder organisasi. 

4 Siti Hapsah 

Pahira, et al. 

(2023) 

Pentingnya Manajemen 

Sumber Daya Manusia 

(MSDM) dalam 

Meningkatkan Kinerja 

Organisasi 

Manajemen sumber daya manusia 

(SDM) berperan signifikan dalam 

mengoptimalkan kinerja organisasi 

dengan membentuk budaya kerja yang 

sehat, meningkatkan motivasi, dan 

produktivitas. Faktor utama yang 

mendukung hal ini meliputi 

kepemimpinan transformasional, 

pengembangan karyawan, pengelolaan 

keragaman, dan manajemen kinerja 

berbasis hasil. Dengan strategi ini, 

Organisasi mampu membentuk tim 

yang unggul, mengatasi berbagai 

tantangan bisnis, memperkuat posisi 

bersaing dan mencapai kesuksesan 

jangka panjang. 

5 Destia Fitriatus 

S, et al. (2024) 

Peranan Manajemen 

Sumber Manusia Dalam 

Organisasi 

Manajemen sumber daya manusia 

(SDM) menduduki peran krusial dalam 

organisasi, meliputi perekrutan, 

pelatihan, pengembangan, motivasi, 

dan retensi karyawan. Praktik 

manajemen SDM yang efektif dapat 

menciptakan lingkungan kerja 

produktif, meningkatkan kinerja, serta 

memastikan kepatuhan terhadap 

kebijakan. Selain itu, SDM berperan 

dalam strategi pengembangan karir, 

manajemen kinerja, kompensasi, dan 

hubungan industrial. Dengan demikian, 

manajemen SDM tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga berkontribusi 

signifikan terhadap keberhasilan 

organisasi dan harus menjadi bagian 

integral dari strategi bisnis. 
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4. PEMBAHASAN 

Strategi dan Perencanaan Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi 

Perencanaan sumber daya manusia (SDM) dan strategi menjadi faktor utama untuk 

meraih tujuan organisasi Ada tiga pendekatan strategis untuk manajemen SDM: 

Pendekatan Praktik Terbaik, Pendekatan Kontingensi, dan Pendekatan Konfigurasi. 

Pendekatan Praktik Terbaik memfokuskan pada kaitan yang bersifat universal antara 

tindakan SDM tertentu dan efektivitas organisasi, sementara Pendekatan Kontingensi 

berfokus pada kesesuaian antara strategi manajemen dan praktik SDM. Pendekatan 

Konfigurasi, yang lebih kompleks, menggabungkan kedua pendekatan tersebar luas. Ini 

menunjukkan bahwa strategi harus dipilih sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

organisasi untuk mencapai kinerja terbaik.(Ageng Prayogo et al. 2023) 

Perencanaan sumber daya manusia yang efektif juga memerlukan analisis 

menyeluruh terhadap komponen internal dan eksternal organisasi. Mempertahankan 

keunggulan kompetitif, menghadapi perubahan lingkungan, dan mengakomodasi 

dinamika pasar adalah masalah utama dalam perencanaan SDM. Untuk merancang 

program rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan yang sesuai, organisasi harus 

mengumpulkan dan menganalisis data untuk memproyeksikan kebutuhan SDM di masa 

depan. Langkah-langkah ini memastikan bahwa organisasi mempunyai tenaga kerja yang 

cakap dan siap menangani tantangan yang selalu berubah dari bisnis (Fitriatus et al. 2024). 

Selain itu, di era digitalisasi, peran teknologi semakin penting dalam perencanaan 

SDM. Kemajuan dalam teknologi HRM, seperti perangkat lunak manajemen kinerja dan 

analitik SDM, dapat membantu organisasi membuat keputusan yang lebih baik. Teknologi 

ini juga memungkinkan organisasi untuk mengelola kesejahteraan karyawan, 

meningkatkan komunikasi internal, dan menciptakan budaya kerja yang inklusif (Aula, 

Hanoum, and Prihananto 2022).  

Keberhasilan perencanaan dan strategi SDM sangat bergantung pada komitmen 

manajemen dan kepemimpinan. Kepemimpinan transformasional sangat penting untuk 

meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Pemimpin yang konstruktif dan peduli 

dengan kesejahteraan karyawan dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

resiliensi organisasi. Oleh karena itu, organisasi akan dapat mencapai tujuan jangka 

panjangnya dan bersaing di pasar global jika strategi SDM, perencanaan yang matang, 

pemanfaatan teknologi, dan kepemimpinan yang kuat diintegrasikan (Pahira and Rinaldy 

2023). 
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Perencanaan strategis berperan penting dalam pengelolaan sumber daya manusia 

(SDM) dengan menyediakan arah sistematis untuk mencapai tujuan organisasi. Proses ini 

meliputi empat tahap utama: analisis data, penetapan tujuan, pelaksanaan, dan evaluasi, 

yang memastikan ketersediaan tenaga kerja sesuai kebutuhan organisasi. Dalam 

penyusunannya, perlu mempertimbangkan faktor internal dan eksternal seperti anggaran 

dan kemajuan teknologi agar rencana bersifat adaptif dan berkelanjutan. Perencanaan ini 

memberikan berbagai manfaat, seperti peningkatan efisiensi operasional, koordinasi yang 

lebih baik, serta pengembangan SDM melalui pelatihan dan sistem kompensasi, yang 

secara keseluruhan mendukung kesuksesan organisasi dalam jangka panjang (Fuad 2021). 

Perencanaan SDM merupakan elemen penting dalam mendukung kinerja 

organisasi, termasuk bagi PT. Nestle Indonesia sebagai perusahaan multinasional di 

bidang makanan dan minuman. Untuk mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan, 

perusahaan perlu menerapkan strategi SDM yang mencakup analisis kebutuhan tenaga 

kerja, pengembangan karyawan, pemenuhan kebutuhan individu, keberagaman tenaga 

kerja, pemanfaatan teknologi HR modern, serta sistem evaluasi kinerja yang efektif. 

Pendekatan yang menyeluruh dan adaptif ini bertujuan mengoptimalkan potensi karyawan 

dan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam merespons perubahan bisnis 

(Khaeruman et al. 2023). 

 

Pengembangan dan Kesejahteraan Sumber Daya Manusia 

Strategi utama dalam membangun organisasi yang kompetitif dan berkelanjutan 

adalah pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berfokus pada kompetensi, 

bakat, dan ketahanan. Kompetensi menjadi landasan keunggulan jangka panjang, bakat 

memastikan penempatan karyawan sesuai dengan keahlian mereka, sementara ketahanan 

memungkinkan organisasi beradaptasi terhadap dinamika bisnis. Penerapan program 

pelatihan yang terstruktur, pengembangan karir yang berkelanjutan, serta pendekatan 

humanis dalam pengelolaan SDM terbukti mampu meningkatkan produktivitas, loyalitas 

karyawan, dan daya saing organisasi secara menyeluruh (Syahiroh et al. 2024). 

Penerapan psikologi dalam manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) terbukti 

efektif dalam meningkatkan kesejahteraan serta kinerja karyawan melalui berbagai 

strategi, seperti penilaian kebutuhan psikologis, pelatihan berbasis kompetensi, dan sistem 

penghargaan yang adil. Kesejahteraan karyawan, yang mencakup aspek fisik, mental, dan 

sosial, memiliki hubungan positif dengan peningkatan produktivitas, kreativitas, serta 

efisiensi kerja, sekaligus menekan angka turnover . Penelitian ini merekomendasikan agar 
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perusahaan menerapkan pendekatan humanis dalam kebijakan SDM, seperti 

kepemimpinan yang berorientasi pada empati serta program kesejahteraan yang 

komprehensif, guna membentuk lingkungan kerja yang suportif dan berdaya saing tinggi 

(Wasilatur et al. 2024). 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berperan penting dalam memperkuat 

ketahanan organisasi dengan meningkatkan kemampuan adaptasi karyawan melalui 

program pelatihan, pengelolaan kesejahteraan, dan kepemimpinan yang suportif. Kajian 

literatur mengungkap bahwa strategi MSDM, seperti pembentukan tim yang beragam, 

kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, serta pemanfaatan teknologi, dapat 

membantu organisasi bertahan dan berkembang setelah mengalami krisis, termasuk 

pandemi atau bencana alam. Dengan menempatkan kesejahteraan fisik dan mental 

karyawan sebagai prioritas serta menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, organisasi 

dapat meningkatkan ketangguhan jangka panjang dan merespons tantangan dengan lebih 

efektif (Aula, Hanoum, and Prihananto 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pahira dan Rinaldy (2022) menyoroti peran penting 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam meningkatkan kinerja organisasi. 

Melalui pembentukan budaya kerja yang positif, peningkatan motivasi karyawan, dan 

optimalisasi produktivitas, MSDM berkontribusi secara signifikan terhadap daya saing 

organisasi. Dengan pendekatan kualitatif berdasarkan analisis interaktif Miles dan 

Huberman, studi ini mengungkap bahwa praktik MSDM yang efektif seperti 

kepemimpinan transformasional, pengembangan karyawan berbasis kompetensi, serta 

pengelolaan keragaman dapat menciptakan tim kerja yang berkualitas dan memperkuat 

posisi organisasi dalam menghadapi tantangan bisnis (Pahira & Rinaldy, 2022). Inovasi 

dalam bentuk sistem penghargaan berbasis kinerja serta pemanfaatan teknologi informasi 

menjadi contoh nyata bagaimana MSDM dapat membangun lingkungan kerja yang 

fleksibel dan berkelanjutan. Strategi pengelolaan SDM yang terencana dengan baik 

merupakan faktor kunci dalam mencapai kesuksesan organisasi dalam jangka panjang. 

Pengembangan SDM bertujuan utama untuk meningkatkan kualitas individu, yang 

pada akhirnya berdampak pada peningkatan produktivitas. Kualitas SDM menjadi faktor 

kunci dalam menentukan produktivitas, baik pada tingkat mikro maupun makro. Secara 

makro, SDM mencakup warga negara usia produktif yang memiliki potensi untuk 

berkontribusi secara ekonomi, baik dengan maupun tanpa pendidikan formal. Salah satu 

cara utama dalam pengembangan SDM adalah melalui pendidikan, karena sektor ini 

mempersiapkan tenaga kerja berkualitas sebagai modal utama dalam pembangunan 
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nasional. Oleh sebab itu, pendidikan perlu menjadi prioritas dalam pembangunan, guna 

menghasilkan sumber daya manusia dan sosial yang memadai secara kualitas. Tanpa hal 

tersebut, keberhasilan pembangunan akan sulit dicapai dan dapat memengaruhi citra 

bangsa dan negara secara keseluruhan (Effendi 2021). 

Pengembangan dan kesejahteraan SDM merupakan kunci kemajuan perusahaan. 

Lingkungan kerja yang nyaman, kepemimpinan yang suportif, serta kesempatan pelatihan 

berperan penting dalam menggali potensi karyawan. Pelatihan seperti brainstorming dan 

design thinking mendorong inovasi, sementara keteladanan manajemen dalam etika kerja 

memperkuat motivasi. Di sisi lain, kesejahteraan karyawan harus dijamin melalui gaji yang 

adil, fasilitas BPJS, cuti tahunan, dan kondisi kerja yang aman. Dengan pendekatan ini, 

perusahaan tidak hanya mengembangkan SDM, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup 

mereka secara berkelanjutan (Fauzi and Manao 2023). 

 

5. KESIMPULAN 

Merujuk pada hasil literature review, dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi dan 

perencanaan sumber daya manusia (SDM) yang holistik dan responsif terhadap dinamika 

organisasi merupakan aspek krusial dalam meningkatkan efektivitas kinerja serta 

ketahanan institusional. Pendekatan strategis dalam manajemen sumber daya manusia, 

seperti praktik terbaik, kontingensi, dan konfigurasi, perlu diselaraskan dengan konteks 

dan karakteristik organisasi guna menghasilkan perencanaan yang tepat guna. Optimalisasi 

teknologi, kepemimpinan transformasional, serta pemanfaatan analisis data turut berperan 

dalam mendukung implementasi rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan sumber daya 

manusia secara berkelanjutan. Disamping itu, peningkatan kompetensi individu, jaminan 

kesejahteraan karyawan, serta penciptaan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung 

terbukti berkontribusi terhadap produktivitas, loyalitas, serta daya saing organisasi. 

Dengan demikian, manajemen sumber daya manusia yang berlandaskan pada pendekatan 

humanis dan berorientasi keberlanjutan menjadi fondasi strategis dalam membangun 

organisasi yang adaptif dan kompetitif di era global. 
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